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Abstrak 

 

Perkembangan ekonomi dibidang peternakan cukup menjanjikan, bisa kita lihat dengan 

menjamurnya usaha rumah potong ayam, ini juga terbukti bahwa hampir disetiap rumah makan dan 

restauran, sampai kepada warung warung makan dipinggir jalan tidak pernah lepas dari menu 

daging ayam, Daging ayam yang setiap harinya kita komsumsi mempunyai bulu yang yang 

merupakan sampah atau limbah dari akibat pemotongan ayam yang akan dikomsumsi dagingnya 

dan banyak kita lihat di sekitar kita. Keberadaan Bulu Ayam yang setiap hari diproduksi dan masih 

belum banyak dimanfaatkan. Ada beberapa penelitian telah membuktikan bahwa bulu ayam bisa 

digunakan untuk bahan akustik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik bulu ayam 

untuk diciptakan sebagai material panel yang nantinya diaplikasikan pada bidang arsitektur. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan mengolah limbah bulu ayam menjadi 

sebuah produk panel, dengan melakukan beberapa tahapan, diantaranya dengan cara seleksi 

material bulu ayam, proses pembersihan, proses pengeringan, proses pengilingan, proses 

pembentukan dan permodelan panel serta proses pengeringan. Ada beberapa hasil yang didapat 

akibat proses identifikasi karakteristik limbah bulu ayam menjadi sebuah panel yang selanjutnya 

akan dijadikan sampel pada pengujian daya serap suara panel limbah bulu ayam di laboratorium. 

 

Kata-kunci: Identifikasi , Karakteristik, Panel, Penyerap Suara, Limbah Bulu Ayam. 

 

Pendahuluan 

 

Daging Ayam yang sering kita konsumsi setiap harinya memiliki bulu dan bulu ini merupakan limbah 
yang dapat kita manfaatkan dalam sebuah penelitian karena mengandung keratin dan protein yang 
biasa kita temui pada rambut, kuku, tanduk dan wool, sehingga menjadikannya kuat, tangguh dan 
ringan. Limbah ini sangat mudah didapat mengingat konsumsi daging ayam terus meningkat, bisa 
kita lihat dari hamper semua rumah makan dan restaurant serta warung warung dipinggir jalan tidak 
lepas darimenu dagin ayam sehingga penjualan daging ayam, dapat kita lihat mulai dari pasar 
moderen, pasar tradisional, pasar kagetan yang berada di pinggir jalan, sampai pada pedagang 
keliling. Meningkatnya permintaan akan daging ayam pedaging disebabkan harga daging ayam 
dapat dijangkau oleh konsumen mulai dari taraf ekonomi menengah sampai pada taraf ekonomi atas 
(Marlin,2013),. Dengan demikian permintaan daging ayam cenderung mengalami peningkatan. 
 
Akibat dari meningkatnya permintaan akan daging ayam pedanging dari usaha pemotongan ayam, 
memunculkan masalah limbah dari sisa pengolahan daging ayam. Hasil pemotongan ternak unggas 
ini menghasilkan rata-rata bobot bulu 4-9 % dari bobot hidup (Arifin, 2008). Kandungan nutrisi bulu 
ayam mengandung sekitar 91% protein (keratin), 1% lipid, dan 8% air. Tumbuh pesatnya industri 
ini berarti makin banyak limbah yang dikeluarkan dan mengakibatkan permasalahan yang kompleks 
bagi lingkungan sekitar (Erlita, 2011). Sehingga teknologi dan metode pembuangan dan peman- 
faatan limbah diperlukan untuk mengurangi ancaman terhadap lingkungan (Thyagarajan, 2013). 
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Bulu Ayam pada dasarnya sudah dimanfaatkan salah satunya adalah menjadi bahan pengisi bantal, 
pembuatan kemoceng dan bahan asesoris. Bulu ayam merupakan limbah yang banyak menarik 
perhatian peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Pada tahap awal telah dilakukan penelitian akan kemungkinan pemanfaatan penggunaan limbah 
sebagai bahan baku panel. Adapun limbah yang dipilih adalah bulu ayam mengingat material ini 
memiliki karakteristik sebagaimana bahan-bahan untuk keperluan akustik, seperti elastisitas cukup 
tinggi dan mengandung rongga udara. Penelitian awal menunjukkan bahwa bulu ayam sangat 
potensial digunakan sebagai bahan baku panel (Haisa, 2015). Namun demikian, penelitian lanjutan 
mengenai identifikasi karakteristik limbah bulu ayama akan kemampuannya menjadi sebuah panel 
akustik sementara dilakukan dengan beberapa eksperimen dan perlakuan. 
 

Kemampuan panel dimaksud sebagai bahan panel akustik, perlu dilakukan pengujian dengan cara 
mencampurkan bulu ayam dan semen putih jenis skim coat dengan campuran air sebagai bahan 
material pembuatan panel akustik. Material akustik berupa panel untuk keperluan meredam suara 
dan meningkatkan kualitas bunyi pada ruang. Kebutuhan yang mendasar pada sebuah bangunan 
atau ruang karena ruangan adalah tempat aktifitas manusia. Kualitas akustik dalam ruangan 
mempengaruhi kenyamanan, produktifitas, serta kesehatan penghuni atau penggunanya. Pada 
kenyataannya pencapaian kualitas tersebut kerapkali terabaikan karena biaya penanganannya yang 
cukup tinggi terutama pada bangunan fasilitas umum dan bangunan pribadi. 
 
Eksperimen ini merupakan bagian dari rangkaian penelitian mengenai Pemanfaatan Material Limbah 
Bulu Ayam Sebagai Material Pembuat Panel Akustik. Dan selanjutnya peneliti mencoba 
bereksperimen kembali dengan mengidetifikasi karakteristik limbah bulu ayam dengan membuatnya 
menjadi beberapa model panel akustik dengan beberapa perlakuan. 
 
Karakteristik Bulu Ayam 
 

• Bulu merupakan ciri khusus yang dimiliki oleh bangsa unggas dan berperan penting secara 
fisiologis dan fungsional. 

• Bulu ayam merupakan bagian dari tubuh ayam yang berfungsi sebagai pelindung untuk 
menjaga dirinya dari dingin dan panas, dan sangat berguna dalam hal pengaturan suhu 
tubuh. 

• Bulu tersusun sangat teratur, dengan struktur tangga bercabang, dan unggas merupakan 
golongan vertebrata yang memiliki struktur keratin yang paling kompleks (Yu, 2002). 

• Bulu ayam memiliki kandungan sejenis protein, protein dengan ketahanan tinggi dapat 
ditemukan pada rambut, kuku, dan tanduk binatang, yang juga terdapat pada rambut 
manusia. 

• Sekitar setengah dari bagian bulu ayam terdiri bulu halus dan setengah bagian yang lain 
merupakan bagian selubung bulu yang menjadi inti pusat bulu dengan struktur tabung 
hampa. 

• Bulu memiliki sifat mekanik yang baik, kepadatan rendah dan juga tulang bulu (rachis) yang 
berupa tabung memiliki struktur internal yang mirip busa (Meyers dkk. dalam Martínez, 
2012). 

• Bagian bulu halus dan selubung bulu tersebut tebuat dari keratin, adanya ikatan keratin 
dengan kandungan 85-90% dari kandungan proteinnya dengan sifat sukar larut dalam air 
menjadikan bulu ayam cukup tahan lama. 

• Struktur keratin yang merupakan komponen utama penyusun bulu ayam mempengaruhi 
ketahanan kimianya, karena adanya ikatan silang yang luas antara asam amino dan ikatan 
kovalent antara masing-masing struktur menunjukkan bahwa keratin menunjukkan daya 
tahan yang baik dan ketahan terhadap degradasi. 

• Folikel bulu tersusun secara teratur dalam suatu baris atau saluran. 
• Bulu ayam terbuat dari keratin dan protein yang juga dapat kita temui pada rambut, kuku, 

tanduk dan wool, sehingga menjadikannya kuat, tangguh dan ringan. komponen khusus 
keratin yang sangat kuat terhadap kerusakan yang timbul dari bahan kimia (asam, basa) 
maupun fisika (panas, dingin, tekanan). Bila dibandingkan dengan serat sintesis, bulu lebih 



Ansarullah 

Prosiding Temu Ilmiah IPLBI 2019 | E 019 

kesat dan mengikat bahan. Dengan dasar tersebut bulu bisa digunakan untuk pembuatan 
material bangunan berupa panel. 

• Berat bulu ayam menurut Card (1962) berkisar antara 4-9% dari bobot hidup. 
• Limbah bulu ayam menjadi bahan yang realistis dipertimbangkan sebagai bahan utama 

karena ketersediaannya yang melimpah dan sifat-sifat fisik bulu dan batangnya yang secara 
teoritis mampu menjadi bahan akustik yang baik. 

 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini mengenai identifikasi karakteristik limbah bulu ayam menjadi material panel akustik 
merupakan penelitian eksperimental. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitan 
sebelumnya, mengindentifikasi pengabungan material limbah bulu ayam dengan semen putih dalam 

proses pembentukan panel yang nantinya bisa digunakan sebagai material panel dinding akustik. 
 

1. Bahan 
 
a. limbah bulu ayam yang telah dibersihkan dan diiling halus. 
b. PVAc dan Semen putih jenis skim coat (semen sebagai bahan pelamur dinding). 
c. Air sebagai pencampur dari dua material. 
 
2. Alat 
 
a. Cetakan sampel dari balok kayu ukuran 20cm × 20cm dan besi pipa diameter 10 cm. 
b. Mesin press hidrolot material. 
c. Oven Listrik 
d. Gelas Ukur. 
e. Wadah aluminium dan sendok pengaduk. 
f. Timbangan digital. 
g. Plastik tipis 
 

Cara mengidentifiksi karakteristik panel bulu ayam yang telah dicuci bersih dan digiling dengan 

melakukan beberapa tahapan dengan dua variabel dan hasilnya dapat dilihat dari hasil tahapan 

eksperimen; 

Hasil Penelitian 

Dalam proses identifikasi dan pengelolahan limbah bulu ayam menjadi sebuah produk panel 

dilakukan beberapa kali eksperimen, dan hasilnya beberapa eksperimen dianggap tidak berhasil dan 

gagal diantarannya: 

No  Hasil Sampel     Keterangan 

1.  

  

 

Proses pembuatan panel awalnya menggunakan 
limbah bulu ayam secara utuh, karena sifat bulu 
ayam yang halus, licin dan memiliki tabung yang 
kaku serta elastis maka disaat dibentuk dalam 
wadah panelnya terbentuk, tapi setelah 
dikeluarkan dari wadah dan kering bulunya 
kembali pada bentuk semula dan eksperimen 
dianggap gagal. 
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2.  

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 

4.  

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

6.  

 

Proses pembuatan panel, tekanan press yang 
dipergunakan 25 kg/cm2 sehingga pemadatan 
sangat keras mengakibatkan tidak ada unsur 
pengikat atau perekat pada panel bulu, disaat 
etakan dilepas panel tidak bisa terbentuk 
dikarenakan sifat dari bulu muda meresap air 
tapi tidak dapat menahan air karena memiliki 
karatin yang licin. 

 

Pada proses pembuatan panel, peneliti belum 
menemukan modul dan komposisi yang tepat, 
antara bulu dan lem sebagai perekat serta air, 
sehingga panel yang telah dicetak atau dibuat 
setelah kering berhamburan kembali dan lepas 
dari modul cetakan dan panel tidak terbentuk. 

 

Pembuatan panel dilakukan dengan meng- 
gunakan cetakan panel yang sangat tipis terbuat 
dari kaleng biskuit, sehingga disaat material 
ditekan kondisi cetakan tidak bisa memper- 
tahankan bentuk semula karena bahannya 
sangat tipis sehingga hasil panel tidak 

sesuai dengan modul panel. 

 

Pembuatan panel dilakukan dengan meng-
gunakan alas cetakan dari kertas, sementara 
bahan pembuat panel adalah lem disaat panel 
dipadatkan maka dengan sendirinya kertas itu 
melengket, pada saat cetakan dilepas bulupun 
ikut sehingga permukaan panel tidak rata. 

 

Pembuatan panel dilakukan dengan menggu- 
nakan cetakan persegi 22 x 40 cm, sehingga 
bentangan panel lebar dan besar, ketebalan tipis, 
tekan rendah, kondisi belum terlalu padat dan 
kering langsung diangkat menyebababkan 
material panel mudah patah dan rusak. 
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7.  

 

 

 

 

 

8.  

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

10.  

 

 

 

 

 

Dari beberapa eksperimen yang dilakukan oleh peneliti dan menghasilkan kegagalan, tapi pada 

akhirnya dengan terus mencoba, berusaha serta berkonsultasi dengan beberapa pihak akhirnya 

meneliti menemukan komposisi yang tepat dari beberapa perlakuan dalam pembuatan panel dengan 

pemanfaatan limbah bulu ayam. 

 

 

 

Pada proses pembuatan panel, pengunaan 
material bulu terlalu besar sementara perekat 
yang dipergunan berupa perekat PVAc kurang 
cuma 20%, sehingga hasil panel kelihan sangat 
rapuh. Pengunaan air terlalu besar sehingga 
kualitas lem hilang 

 

Pada proses pembuatan panel, waktu yang 
dipergunakan dalam proses pemanasan atau 
pengeringan didalam oven listrik terlalu lama dan 
suhu 200˚c, sehingga material panel kelihatan 

hangus 

 

Pada proses pembuatan panel, pengunaan 
material lem terlalu besar yakni 40%, sehingga 
material panel dalam kondisi sangat kaku dan 

kelihatan mengkilat 

 

Pada proses pembuatan panel, peneliti mencoba 
menggunakan semen putih dicampur air dan 
bulu, hasilnya cukup bagus cuma kondisi panel 
sangat padat dan berat sehingga diperkirakan 
daya serap suara nantinya kurang sehingga tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai panel 
penyerap suara. 
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Gambar 1 . Contoh sampel dengan perlakuan bulu ayam dan perekat PVAc 

Hasil penelitian ini berupa panel akustik berbentuk lingkaran ukuran Ø10 cm dengan tebal 1,6 cm, 
dan 3 cm, untuk perlakuan pencampuran bulu ayam dengan perekat PVAc untuk digunakan pada 
pengujian koefisien absorpsi menggunakan tabung impedansi type 4206. 
 

Kesimpulan 
 
Pada proses ini bahwa bulu ayam dapat dibentuk menjadi panel akustik dengan cara bulu ayam 
dicacah halus atau digiling , Sementara PVAc ditimbang untuk selangjutnya dilarutkan dalam air 15% 
dari 150% air yang telah dipersiapkan dan diaduk dengan sendok supaya menyatu dan merata 
dengan lem. Bulu ayam yang telah digiling ini kemudian dicampur dengan larutan PVAc. Setelah 
ketiga bahan ini telah tercampur dengan baik dan merata, selanjutnya dilakukan tahapan 
pencetakan sampel panel dengan model, ukuran serta ketebalan berbeda yang menjadi bagian dari 
penelitian. Campuran PVAc- bulu ayam dimasukkan dalam cetakan, kemudian ditekan dengan 
menggunakan press hidrolit pada tekanan 100 MPa kemudian dimasukkan kedalam oven listrik 
dengan temperature 100 C selam 60 menit, kemudian diangin anginkan atau disesuaikan dengan 
kondisi ruang yang ada. 
Selanjutnya panel yang telah dibuat dilepaskan dari wadahnya lalu dimasukkan kembali kedalam 
oven listrik untuk kedua kalinya dengan waktu sama guna memberi kekakuan bentuk pada panel 
yang telah dicetak. Kemudian panel yang sudah jadi dikeringkan beberapa hari pada tempat yang 
langsung kena sinar matahari. Setelah kering barulah sampel panel yang telah dibuat siap untuk 
diuji daya serap suaranya pada Unechoic Chamber Acoustic Workshop, Building Science Laboratory 
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. 
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